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Abstrak 

Meraup untung dari peningkatan nilai dan popularitas mendorong 

kalangan di dunia termasuk di Indonesia berburu mata uang virtual atau 

cryptocurrency. Bitcoin adalah bentuk mata uang digital dan alat pembayaran 

transaksi yang telah digunakan oleh beberapa komunitas. Peredaran Bitcoin perlu 

mendapat perhatian, terutama dari Bank Indonesia, pengawasan kini diambil alih 

oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Transaksi semakin luas dan anggotanya pun 

semakin banyak, tetapi payung hukum terhadap bitcoin ini belum ada. Bitcoin 

Kian populer setelah nilai tukarnya terus meroket hingga ratusan juta rupiah pada 

akhir 2017 dengan nilai tukar yang tinggi dan didukung sistem yang 

mengutamakan desentralisasi melalui teknologi Blokchain. Jadi fokus dalam 

penelitian ini adalah penggunaan bitcoin sebagai instrument investasi sistem 

moneter negara yang dampaknya ada pada aspek filosofis, aspek yuridis dan 

aspek sosiologis. 

Masalah yang timbul adalah mengenai kebolehan transaksi dengan 

bitcoin sebagai alat transaksi dan investasi. Apakah ada dampaknya terhadap 

moneter negara dan lebih besar manfaatnya atau mudhorotnya, yang mana 

diketahui bahwa bitcoin itu sendiri harus ditanggung oleh pihak individu 

yang menggunakannya, yang mana sesuai dengan surat edaran Bank 

Indonesia Nomor: 16/06/DKom dan relevansinya dengan Peraturan Bank 

Indonesia mengenai uang elektronik nomor: 11/12/PBI/2009. 

Metode pembahasan dan penelitian adalah metode induktif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan studi pustaka. Metode analitis yang digunakan yaitu 

dengan membandingkan Bitcoin dengan alat pembayaran yang legal di Indonesia 

dengan cara mengkaji beberapa peraturan yang ketentuannya berhubungan dengan 

virtual bitcoin sebagai transaksi dan investasi berdasarkan skema undang-undang 

yang berlaku di Indonesia.  

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Bank Indonesia menegaskan uang 

virtual seperti Bitcoin tidak diakui sebagai alat pembayaran yang sah sehingga 

dilarang untuk diperdagangkan di Indonesia, larangan ini sesuai dengan undang-

undang nomor 7 tahun 2011 tentang mata uang.  
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Abstract 

Profit from increasing value and popularity is driving circles in the world 

including in Indonesia to hunt for virtual currencies or cryptocurrency. Bitcoin is 

a form of digital currency and transaction payment tool that has been used by 

several communities. Circulation of Bitcoin needs attention, especially from Bank 

Indonesia, supervision has now been taken over by the Financial Services 

Authority (OJK). Transactions are getting wider and there are more members, but 

there is no legal umbrella on bitcoin. Bitcoin is increasingly popular after the 

exchange rate skyrocketed to hundreds of millions of rupiah at the end of 2017 

with a high exchange rate and supported by a system that prioritizes 

decentralization through Blokchain technology. So the focus in this research is the 

use of bitcoin as an investment instrument for the country's monetary system 

whose impact is on the philosophical, juridical and sociological aspects. 

The problem that arises is regarding the ability of transactions with bitcoin 

as a transaction and investment tool. Is there an impact on state monetary and 

greater benefits or mudhorot, which is known that bitcoin itself must be borne by 

the individuals who use it, which according to Bank Indonesia circular Number: 

16/06 / DKom and its relevance to Bank Indonesia Regulations regarding 

electronic money number: 11/12 / PBI / 2009. 

The method of discussion and research is an inductive method. Data 

collection was carried out with literature study. The analytical method used is by 

comparing Bitcoin with legal payment instruments in Indonesia by reviewing 

several regulations whose provisions relate to virtual bitcoin as transactions and 

investments based on the legal scheme in force in Indonesia. 

The results of this study indicate that Bank Indonesia confirms that virtual 

money such as Bitcoin is not recognized as a legal payment instrument so that it is 

prohibited to be traded in Indonesia, this prohibition is in accordance with Law 

number 7 of 2011 concerning currencies. 
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 يهخص

 ٔقذ شدع انشبح يٍ انزٌبدة فً انقًٍت ٔانشعبٍت انُبس فً انعبنى ، بًب فً رنك إَذٍَٔسٍب نهبحث

ْٕ شكم يٍ أشكبل انعًهت انشقًٍت ٔأداة دفع  بٍتكٌٍٕ .عٍ عًلاث افتشاضٍت أٔ عًهت يشفشة

انًعبيلاث انتً تى استخذايٓب يٍ قبم انعذٌذ يٍ انًدتًعبث. ٌحتبج تذأل انبٍتكٌٍٕ إنى 

 .اْتًبو ، لا سًٍب يٍ بُك إَذٍَٔسٍب ، ٔقذ تى اٌَ الإششاف يٍ قبم ٍْئت انخذيبث انًبنً

ث خذزة فً الاتسب  ُْٔب  عذد أببش يٍ اأععاب  ، ٔنكٍ لا تٕخذ يلهت قبٍََٕت انًعبيلا

بشعبٍت يتزاٌذة بعذ استفب  سعش انصشف إنى يئبث انًلاٌٍٍ  بٍتكٌٍٕ عهى انبٍتكٌٍٕ. تحلى

بسعش صشف يشتفع ٔبذعى يٍ َلبو ٌعطً اأعٔنٌٕت  2012يٍ انشٔبٍت فً َٓبٌت عبو 

نزا فئٌ انتشبٍز فً ْزا انبحث ْٕ استخذاو انبٍتكٌٍٕ  .خٍٍبهك  نهلايشبزٌت يٍ ذلال تقٍُت

بأداة استثًبسٌت نهُلبو انُقذي فً انبلاد ٔانزي ٌكٌٕ تأثٍشِ عهى اندٕاَب انفهسفٍت ٔانقابئٍت 

 .ٔالاختًبعٍت

انًشكهت انتً تُشأ ًْ فًٍب ٌتعهق بقذسة انًعبيلاث يع انبٍتكٌٍٕ بأداة نهًعبيلاث ٔالاستثًبس. 

أببش ، ٔانزي ٌعشف أٌ عًهت ياشة  ثٍش عهى انذٔنت انُقذٌت أٔ انفٕائذ أْٔم ُْب  تأ

انبٍتكٌٍٕ َفسٓب ٌدب أٌ ٌتحًهٓب اأعفشاد انزٌٍ ٌستخذيَٕٓب ، ٔانتً ٔفقب نبُذ إَذٍَٔسٍب سقى 

 ٔعلاقتّ بتعهًٍبث بُك إَذٍَٔسٍب فًٍب ٌتعهق سقى انُقٕد الإنكتشًَٔ: DKom / 11/01انتعًٍى: 

11/12 / PBI / 2009. 

طشٌقت انًُبقشت ٔانبحث ًْ طشٌقت استقلانٍت. ٌتى خًع انبٍبَبث عٍ طشٌق انبحث فً 

انًكتبت. تتًثم انطشٌقت انتحهٍهٍت انًستخذيت فً يقبسَت انبٍتكٌٍٕ بأدٔاث انذفع انقبٍََٕت فً 

إَذٍَٔسٍب يٍ ذلال يشاخعت انعذٌذ يٍ انهٕائح انتً تتعهق أحكبيٓب ببنعًهت الافتشاضٍت 

 .الافتشاضٍت بًعبيلاث ٔاستثًبساث بُبً  عهى انًخطط انقبًََٕ انسبسي فً إَذٍَٔسٍب

غٍش  بٍتكٌٍٕ ٍؤبذ أٌ انُقٕد الافتشاضٍت يثمانبُك الاَذٍَٔسٍ تشٍش َتبئح ْزِ انذساست إنى أٌ

يعتشف بٓب بأداة دفع قبٍََٕت بحٍث ٌحلش تذأنٓب فً إَذٍَٔسٍب ، ْٔزا انحلش ٌتٕافق يع 

 .بشأٌ انعًلاث 2011نعبو  2انقبٌَٕ سقى 

   بهك خٍٍانكهًبث انشئٍسٍت: عًهت انبٍتكٌٍٕ ، انعًهت انشقًٍت ، انسهع ، الاستثًبس، 

 


